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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan koordinasi pada anak dalam melakukan
permainan engklek. Metode yang digunakan adalah penelitian Deskriptif. Kemudian subyek
peneltian ini adalah anak-anak yang berada di sekitar lingkungan rumah. Teknik pengumpulan
data menggunakan pengukuran dengan pengumpulan data berupa tes secara langsung kepada anak
tersebut. Penulisan abstrak ini memberikan gambaran dan informasi mengenai koordinasi gerak
dalam permainan engklek pada anak usia 6-10 tahun di dusun mesuji, serta meningkatkan
keseimbangan, kelincahan dalam koordinasi antara gerak tangan dan kaki.

Kata Kunci: Kemampuan Koordinasi, Permainan Engklek, Anak usia 6-10 tahun

PENDAHULUAN

Engklek merupakan permainan tradisional yang dilakukan oleh anak-anak zaman dulu
sampai sekarang, permainan ini umumnya di mainkan oleh anak perempuan, serta ada juga
anak laki-laki (Yuliandra et al., 2020). Bagi anak laki-laki mungkin lebih sedikit dari pada
anak perempuan, karena permainan tersebut bisa juga di katakan bahwa permainan yang
dilakukan untuk anak perempuan (Fahrizqi et al., 2013). Permainan engklek merupakan
permainan yang menyenangkan karena dalam permainan ini tidak ada hukuman bagi
peserta yang kalah, hanya saja harus mematuhi aturan bermainnya yaitu tidak boleh
menginjak batu yang telah di lempar (Fahrizqi et al., n.d.).

Permainan engklek juga memanfaatkan bidang datar untuk arena bermainnya seperti :
engklek gunung dan engklek baling-baling, tetapi lebih sering menggunakan engklek
gunung dari pada engklek baling-baling, karena engklek gunung lebih mudah dilakukan
(Fahrizqi, Aguss, et al., 2021). Engklek gunung terdapat 8 yang terdiri dari 4 petak
menurun, 4 petak mendatar petak dan 1 gambar gunung di atas (Fahrizqgi, Agus, et al.,
2021). Permainan engklek dilakukan dengan melompat menggunakan satu kaki pada
kotak-kotak yang telah dibuat, tetapi untuk kotak-kotak yang letaknya mendatar seperti
sayap pemain harus meletakkan kedua kaki pada kotak tersebut, apabila jika hanya satu
kaki maka di anggap kalah dalam permainan (Yuliandra & Fahrizqi, 2019). Permainan
engklek juga termasuk dalam melatih kemampuan motorik anak yang menggunakan satu
kaki, atau disebut dengan keseimbangan, pada anak usia 6-10 tahun diperlukan permainan
yang dapat menarik minat untuk melakukan aktifitas yang dapat melatih kemampuan
motorik kasarnya melalui bemain (Aguss, Fahrizgi, & Wicaksono, 2021). Bermain
merupakan kegiatan spontan anak. Tidak ada peraturan yang mengikat saat anak bermain
(Mahfud & Fahrizqi, 2020).
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Dalam perkembangan fisik, anak secara langsung dapat berprilaku kreatif, hal ini dapat
dilihat dari bagaimana ia mengkoordinasikan berbagai gerakan dasar menjadi gerakan yang
baru (Agus & Fahrizqi, 2020). Secara tidak langsung anak belajar dengan kegiatan fisik
melalui pembiasaan dengan bermain (Mahfud, Gumantan, et al., 2020). Setiap anak
memiliki kesempatan dalam mengembangkan aspek fisiknya yaitu dengan cara bermain
atau melakukan suatu permainan, hal ini menjadikan catatan khusus bagi orang tua, guru
serta lingkungan terdekatnya dalam membantu anak untuk mengembangkan aspek fisiknya
(Fahrizqi, Gumantan, et al., 2021).

Permainan tradisional dikenal memiliki beberapa keunggulan dibanding permainan modern
pada masa Kkini (Gumantan & Fahrizqi, 2020). Permainan tradisional dapat
memperkenalkan, melestarikan, sekaligus meningkatkan kecintaan terhadap warisan
budaya bangsa dan nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya (Aguss, Fahrizqgi, &
Abiyyu, 2021).

KAJIAN PUSTAKA

Kemampuan Koordinasi

Ada beberapa pendapat tentang pengertian koordinasi, yang pada prinsipnya hampir sama,
di antaranya koordinasi adalah kemampuan mengintegrasikan berbagai elemen sistem
motorik dengan sensori perasaan ke dalam bentuk (pola) gerak yang efisien, cepat, dan
akurat (Yuliandra & Fahrizqi, 2020). Elemen system motorik adalah kemampuan individu
dalam mengintegrasikan sistem sensori, syaraf, dan sistem tulang-otot agar dapat
mengontrol bagian-bagian tubuh dalam satu gerak yang kompleks (Fahrizqgi, 2018).
Koordinasi motorik adalah penggerak (syaraf, otot, tulang, dan persendian) yang
berhubungan dengan ruang dan waktu yang tepat dalam kaitannya dengan kejadian gerak
(Aprilianto & Fahrizqi, 2020). Untuk itu, kemampuan koordinasi merupakan perpaduan
gerak dari satu atau lebih persendian yang saling berkaitan dalam menghasilkan satu
keterampilan gerak (Pratomo & Gumantan, 2020). Selain itu, koordinasi adalah
kemampuan otot dalam mengontrol gerak dengan tepat agar dapat mencapai satu tugas
fisik secara khusus. Bahwa dalam menampilkan gerak pada berbagai tingkat kesulitan
yang dilakukan secara cepat, efisien, dan akurat (Nugroho & Gumantan, 2020). Untuk
itu pada koordinasi diperlukan kemampuan seseorang dalam menggunakan perasaan,
seperti penglihatan dan pendengaran secara bersama-sama dengan anggota badan
yang lain dalam menampilkan tugas gerak dengan halus (luwes) dan akurat (Nugroho
et al., 2021). Berdasarkan pendapat para pakar tersebut, maka kemampuan koordinasi
adalah kemampuan seseorang dalam mengintegrasikan sistem sensori, syaraf, otot,
tulang, dan persendian secara harmonis, cepat, dan tepat dalam melakukan tugas
motorik (Gumantan & Mahfud, 2018). Kualitas kemampuan koordinasi seseorang
dipengaruhi oleh kecepatan gerak dan informasi tentang gerak yang akan dilakukan.
Pada umumnya kemampuan koordinasi yang diperlukan adalah koordinasi
neuromuskuler (Mahfud, Yuliandra, et al., 2020). Koordinasi neuromuskuler adalah
setiap gerak yang terjadi dalam urutan dan waktu yang tepat serta gerakannya
memiliki tenaga. Ada dua macam koordinasi neuromuskuler, yaitu koordinasi
intramuskuler (intramuscular ~ coordination) dan koordinasi intermuskuler
(intermuscular coordination) (Pratomo & Gumantan, 2021).

Koordinasi intramuskuler merupakan kerja dari seluruh serabut otot pada setiap unit
motorik yang berkontraksi secara maksimum (Gumantan, Mahfud, et al., 2021). Untuk
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itu tingkat kemampuannya tergantung pada interaksi dari serabut saraf dan serabut otot di
dalam otot, yang akan menjamin serangkaian gerak khusus secara optimal, tepat
waktu, ekonomis, dan efektif (Gumantan, Nugroho, et al., 2021). Sedangkan koordinasi
intermuskuler  merupakan  efektivitas keterlibatan otot yang bekerjasama dalam
menampilkan satu gerak (Gumantan et al., 2020). Untuk itu tingkat kemampuannya
tergantung pada interaksi beberapa kelompok otot, yang menjamin penyebaran impuls
pada serangkaian gerak seluruh tubuh (Gumantan & Mahfud, 2020). Kemampuan
koordinasi merupakan salah satu komponen dasar biomotor, selain kekuatan,
ketahanan, kecepatan, dan fleksibilitas, yang merupakan dasar gerak dan gerak dasar
dalam berbagai keterampilan motorik (Ichsanudin & Gumantan, 2020). Untuk itu,
kemampuan koordinasi sangat diperlukan bagi seseorang dalam belajar berbagai
keterampilan  motorik. Sebab  koordinasi memiliki  fungsi dan esensi yang
berhubungan dengan elemen-elemen sistem motoric sebagai indikasi dari keterampilan
(Mahfud & Gumantan, 2020). Jadi, tingkat keterampilan individu dapat dilihat dari
tingkat kemampuan koordinasi gerak yang dimiliki. Hal itu dapat mencerminkan
kemampuan gerak individu dalam berbagai tingkat kesulitan secara tepat, tetap, dan
efisien (Handoko & Gumantan, 2021). Bagi yang memiliki koordinasi gerak yang baik
akan tampak mudah, urut, tepat waktu, dan gerakan yang dilakukan terkendali dengan
baik. Artinya, gerak yang dilakukan nampak sederhana, mudah, halus dan ritmis,
sehingga hanya perlu sedikit tenaga tetapi hasilnya optimal. Untuk itu, penguasaan
kemampuan koordinasi merupakan salah satu tugas utama dalam mencapai keahlian
atau menguasai  keterampilan (Gumantan, 2020). Parameter tingkat kemampuan
koordinasi dapat ditunjukkan oleh Kketepatan individu dalam menampilkan suatu
keterampilan motorik dan ketangkasan pada satu sasaran (target) tertentu (Pangkey &
Mahfud, 2020). Untuk itu tingkat kemampuan koordinasi mencerminkan kemampuan
individu dalam menampilkan gerak dengan berbagai tingkat kesulitan secara cepat,
dengan ketepatan yang tinggi dan efisien dalam memecahkan permasalahan tugas
motorik yang diinginkan. Dengan demikian kemampuan koordinasi merupakan dasar
gerak dan gerak dasar dalam mempelajari berbagai keterampilan cabang olahraga,
terutama untuk cabang olahraga permainan dan cabang olahraga yang memakai
peralatan selama dalam pertandingan maupun perlombaannya (Sandika & Mahfud,
2021Db).

Permainan Engklek

Permainan engklek merupakan salah satu permainan tradisional yang dimainkan oleh dua
anak atau lebih. Sebelum melakukan permainan, anak-anak biasanya membuat petak-petak
untuk menjadi pijakan saat melompat dan masing-masing dari mereka memiliki koin atau
benda yang dijadikan pion untuk mendeteksi sampai dimana perjalanannya terhenti
(Pamungkas & Mahfud, 2020). Cara mereka melompat tidak seperti melompat pada
umumnya, melainkan melompat dengan satu kaki. Ketika melompat, anak-anak harus bisa
berpijak pada kotak demi kotak tanpa diperbolehkan menyentuh garis tepi kotak (Mahfud
& Yuliandra, 2020). Selain itu, pemain juga harus memperhatikan apakah ada koin lawan
dalam salah satu petak. Jika ada koin milik lawan maka kotak tersebut tidak boleh
dilompati. Ini berarti pemain harus mampu melompati kotak berikutnya. Jika ternyata
gagal melakukannya, maka anak tersebut harus berhenti bermain dan dilanjutkan oleh
pemain berikutnya. Melihat teknik bermain yang demikian maka terlihat dengan jelas
bahwa permainan engklek membutuhkan keterampilan gerak motorik kasar yakni
melompat dengan satu kaki (Sandika & Mahfud, 2021a).
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Permainan engklek juga memanfaatkan bidang datar untuk arena bermainnya seperti :
engklek gunung dan engklek baling-baling, tetapi lebih sering menggunakan engklek
gunung dari pada engklek baling-baling, karena engklek gunung lebih mudah dilakukan.
Engklek gunung terdapat 8 yang terdiri dari 4 petak menurun, 4 petak mendatar petak dan
1 gambar gunung di atas (Aguss & Yuliandra, 2021). Permainan engklek dilakukan
dengan melompat menggunakan satu kaki pada kotak-kotak yang telah dibuat, tetapi untuk
kotak-kotak yang letaknya mendatar seperti sayap pemain harus meletakkan kedua kaki
pada kotak tersebut, apabila jika hanya satu kaki maka di anggap kalah dalam permainan
(Saputra & Aguss, 2021). Permainan engklek juga termasuk dalam melatih kemampuan
motorik anak yang menggunakan satu kaki, atau disebut dengan keseimbangan, pada anak
usia 6-10 tahun diperlukan permainan yang dapat menarik minat untuk melakukan aktifitas
yang dapat melatih kemampuan motorik kasarnya melalui bemain. Bermain merupakan
kegiatan spontan anak. Tidak ada peraturan yang mengikat saat anak bermain (Melyza &
Aguss, 2021).

METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dan sampel pada penelitian ini adalah menggunakan anak-anak yang berada di
sekitar lingkungan rumah, jumlah keseluruhan dan populasi serta sempel yaitu 4 anak.
Dengan rincian anak yang menguasai dan belum menguasai keseimbangan dan kelincahan
serta ketepatan dalam melakukan lemparan dalam permainan.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan berupa angket yaitu disajikan dalam bentuk
tabel, dengan data yang diperoleh fokus pada perkembangan anak usia 6-10 tahun sangat
berbeda saat melakukan permainan engklek tersebut. Hasil penelitian yang disajikan dalam
kuantitatif deskriptif (Aguss & Yuliandra, 2020).

Metode Analisis

Untuk memperoleh hasil akhir dibuat dalam bentuk data. Hasil tersebut digunakan untuk
mengetahui anak yang dapat melakukan permainan engklek dengan koordinasi
mata,tangan,dan kaki (Aguss, 2021). Pada penelitian berlangsung penelitian sangat fokus
pada kemampuan anak untuk meningkatkan keseimbangan dan kecepatan pada saat
melakukan permainan engklek.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tabel 1.1 Deskripsi Peningkatan Kemampuan Koordinasi Gerak Melalui Permainan

Engklek
No Indikator Ya Tidak
1 | Apakah anak mampu melakukan v
gerakan keseimbangan dalam
permainan engklek
2 | Apakah anak dapat melakukan v
gerakan melempar sesuai sasaran
3 | Apakah anak mampu v
mengkordinasi antara gerak kaki
dan tangan
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Hasil penelitian dapat diketahui bahwa anak yang melakukan permainan engklek dengan
menggunakan koordinasi mata,tangan, dan kaki dilakukan dengan sungguh-sungguh, tetapi
ada juga anak yang mungkin tidak terima ketika tidak boleh bermain lagi karena anak
tersebut sudah kalah dalam permainan. Dengan adanya permainan engklek anak menjadi
lebih tau bahwa permainan tersebut dapat membantu meningkatakan keseimbangan dan
ketepatan dalam melempar batu yang digunakan dalam permainan.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian dapat saya simpulkan bahwa penelitian tentang peningkatan
kemampuan koordinasi gerak dalam permainan engklek sangat penting untuk membantu
anak meningkatkan keseimbangan dan ketepatan. Permainan engklek juga termasuk dalam
melatih kemampuan motorik anak yang menggunakan satu kaki, pada anak usia 6-10
tahun diperlukan permainan yang dapat menarik minat untuk melakukan aktifitas yang
dapat melatih kemampuan motorik kasarnya melalui bemain.Contohnya pada tabel di atas
anak yang mampu melakukan gerakan melempar sesuai dengan sasaran, serta anak yang
mampu melakukan keseimbangan.
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